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RINGKASAN

Di dunia yang sangat maju saat ini, kemajuan teknologi terjadi cukup
cepat. Karena itu, hampir semua aktivitas—termasuk belanja online—Kkini
dilakukan melalui jalur internet. Fintech banyak digunakan saat ini, terutama
dengan munculnya layanan cicilan yang tidak memerlukan kartu kredit dan
terintegrasi dengan fitur seperti paylater. Tidak dapat disangkal bahwa menjadi
mahasiswa itu menantang. Paylater, diskon hadiah, dan gratis ongkos kirim
semuanya dimaksudkan untuk membantu mahasiswa memenuhi kebutuhannya
karena beberapa mahasiswa bahkan mengalami masalah keuangan di akhir bulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kupon insentif, free delivery,
dan alternatif pembayaran pay later terhadap minat beli mahasiswa. Populasi
penelitian adalah mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi yang
menggunakan aplikasi Shopee dari Fakultas Ekonomi Malang. Pendekatannya
adalah accidental sampling. Dalam sampel yang dipilih terdapat 100 responden.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dan analisis deskriptif. Informasi utama yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui tanggapan terhadap kuesioner yang diberikan kepada
peserta penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik Sistem Pembayaran
Paylater (X1), Voucher Cashback (X2), dan Bebas Ongkos Kirim (X3) sangat
meningkatkan kemungkinan pelanggan melakukan pembelian ().

Kata Kunci : Paylater, Voucher Cashback, Gratis Ongkir, Minat Beli
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hampir semua aktivitas kini dilakukan secara online, termasuk pembelian
secara online, karena pesatnya kemajuan teknologi di masyarakat saat ini. Saat ini,
belanja online dapat memudahkan pelanggan untuk mendapatkan produk yang
mereka inginkan tanpa harus menunggu toko buka, kepanasan, atau terjebak
kemacetan. Walaupun pelanggan berada di berbagai tempat, mereka masih dapat
dengan mudah mendapatkan barang yang dibutuhkan. Berbeda dengan
mengunjungi penjual secara fisik, inilah yang kami sebut perdagangan online.
Penjualan, pengadaan, dan pemasaran barang dan jasa semuanya akan mencakup
penggunaan e-commerce, atau perdagangan elektronik melalui penggunaan
jaringan komunikasi internet (Bawono et al. 2018). E-commerce, menurut McLeod
Pearson, adalah tindakan melakukan transaksi bisnis secara online. E-commerce
dijelaskan oleh Selly Cashman sebagai transaksi bisnis yang dilakukan melalui
internet dimana setiap orang memiliki akses dan dapat menggunakan kartu kredit

untuk membayar barang yang mereka beli (Cashman 2007).

Aplikasi fintech semakin populer, terutama ketika fitur seperti layanan
cicilan Paylater yang tidak memerlukan kartu kredit atau kartu kredit yang disajikan
dengan cara yang menarik sebagai fitur. Fitur paylater memungkinkan pelanggan
untuk dengan mudah melakukan pembayaran bulanan tanpa kartu kredit dengan

menggunakan ide "beli sekarang, bayar nanti”. Tersedianya fitur Paylater membuat



pembelian online menjadi lebih hemat. Paylater adalah sistem pembayaran yang
mudah digunakan karena persyaratannya yang sedikit, proses pendaftaran yang
mudah, dan proses aktivasi akun yang mudah. Untuk mencari pembayaran cicilan,
perusahaan E-Commerce di Indonesia kini dapat memanfaatkan layanan Paylater.

Di antaranya adalah aplikasi Shopee.

Shopee

Gambar 1.1: Logo Shopee
Sumber: www.shopee.cp.id/ (Diakses pada Jum’at, 28 Oktober 2022)

Shopee merupakan salah satu pasar online yang kini banyak disukai oleh
semua kalangan usia, mulai dari remaja hingga dewasa. Aplikasi resmi Shopee
dirilis di Indonesia pada Desember 2015 di bawah manajemen PT Shopee
International Indonesia. Aplikasi Shopee telah berkembang pesat sejak dirilis; per
Oktober 2017, 43 juta orang telah mengunduhnya (Hardianti 2016). Shopee adalah
aplikasi seluler yang terutama menargetkan platform seluler untuk memudahkan
orang menjelajahi, membeli, dan menjual langsung di perangkat seluler mereka.
Program Shopee meningkatkan pengalaman pembelian dan penjualan dengan
menawarkan berbagai macam barang, metode pembayaran yang aman, layanan
pengiriman terintegrasi, dan fitur sosial modern (Bawono et al. 2018). Shopee terus
meningkatkan kualitas layanan setelah melihat beberapa keberhasilan dalam

mengatasi masalah klien. Hal ini ditunjukkan dengan perkembangan opsi


http://www.shopee.cp.id/

pembayaran termasuk kartu kredit, transfer bank, ShopeePay, dan tambahan terbaru
Shopee, Shopee Paylater. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Aryani,
Dwi, dan Febrina, bahwa memberikan layanan pelanggan yang sangat baik
mendorong klien untuk mengambil kepemilikan atas barang dan jasa perusahaan,
yang berdampak pada peningkatan pangsa produk tertentu. Kualitas layanan yang
tinggi sangat bermanfaat dalam menjaga konsumen untuk waktu yang sangat lama,
klaim Dwi, Aryani, dan Rosinta (2011). Dengan Shopee Paylater, yang ditayangkan
langsung pada 6 Maret 2018, aplikasi Shopee memberikan dukungan. Shopee
Paylater, opsi pembayaran yang disediakan oleh PT Commerce Finance melalui
aplikasi Shopee, mengiklankan dirinya dengan kalimat “Beli sekarang, bayar nanti”

(Shopee 2022).

Shopee Paylater yang mendapatkan saldo langsung melalui tahapan
merupakan perusahaan peminjaman uang berbasis inovasi data, sesuai POJK No 77
Tahun 2016. Pengguna dapat memanfaatkan layanan paylater Shopee untuk
melakukan pembelian di website E-Commerce saat menggunakan aplikasi Shopee.
Dengan kemampuan untuk melakukan pembayaran bulan depan berkat slogan "beli
sekarang, bayar nanti" Shopee Paylater, membeli barang di muka menjadi mudah

(Otoritas Jasa Keuangan 2016).

Data dari Daily Social Polling di Indonesia.id digunakan untuk
menggambarkan seberapa sering masyarakat di Indonesia memanfaatkan layanan

shopee paylater pay later or later pada grafik di bawah ini.

Gambar 1.2 : Aplikasi paylater dengan pengguna terbanyak



Shopee Paylater

78,4%

Gopay Paylater

_ s

Kredivo

- i

Akulaku

- -

Traveloka Paylater

- e

Indodana

3,3%

Home Credit

2,8%

Lainnya

0,4%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

Persen

Sumber: Datalndonesia.id (Diakses pada Rabu, 9 November 2022)

Menurut studi Fintech 2021 oleh Daly Social, Shopee Paylater merupakan
layanan bayar belakangan yang paling sering digunakan masyarakat Indonesia.
Menurut data, 78,4% responden telah menggunakan aplikasi tersebut. Dengan
pangsa pasar sebesar 33,8%, produk GoTo Gopay Paylater menempati posisi kedua.
Hasilnya, persentase pengguna Kredivo dan Akulaku masing-masing sebesar
23,2% dan 10,4%. Traveloka Paylater yang digunakan oleh 8,6% responden berada
di posisi kedua, diikuti oleh 3,3% pengguna Indodana Paylater dan 2,8% pengguna
Home Credit Paylater. Program paylater alternatif digunakan oleh 0,4% atau lebih

pengguna (Mahdi 2022).



Paylater adalah pengganti bagi mereka yang mencari solusi pembayaran yang
cepat dan mudah. Namun demikian, pengguna harus berhati-hati agar tidak terjerat
dalam obligasi utang meskipun pengguna Paylater memudahkan konsumen untuk
melakukan transaksi. Karena memberikan pinjaman kredit tanpa mengindahkan
prinsip kehati-hatian yang justru akan membuka pintu bagi mereka yang memiliki
kredit kurang baik, maka fitur Shopee Paylater disebut juga dengan kredit online.
Pembatasan sering dikenakan pada pengguna program yang memanfaatkan opsi
pembayaran Paylater. Pengguna dapat menggunakan batas ini untuk melakukan
pembelian atau menarik uang tunai. Pengguna diberi jendela waktu untuk
membayar kredit yang telah diberikan kepada pengguna aplikasi dengan batas yang
ditentukan oleh bisnis, selama mereka dapat menggunakan kredit mereka. Ada juga
risiko perilaku obsesif sebagai akibat dari sistem paylater. Dalam hal ini, risiko yang
harus diambil jika terjadi tagihan paylater yang tidak terbayar antara lain bahaya
akun pengguna shopee dibekukan, terkena penalti yang masih harus dibayar, pihak
shopee melanjutkan proses penagihan, dan harus menyelesaikan masalah di

pengadilan.

Selain itu, Shopee sering memberikan kupon cashback dan pengiriman gratis.
Kupon cashback berbentuk koin yang dapat ditukarkan dengan uang tunai dan
digunakan untuk mendapatkan diskon dari harga barang yang diinginkan dikenal
sebagai voucher cashback. Pelanggan yang membayar tagihan nanti menggunakan
opsi pembayaran Shopee PayLater mendapatkan berbagai diskon cashback dan

insentif pengiriman gratis.



Pelanggan berhak mendapatkan penawaran cashback ketika mereka memenuhi
persyaratan pembelian yang telah ditentukan sebelumnya, sebagaimana ditentukan
oleh retailer atau penyelenggara rabat. Penawaran ini dapat berbentuk presentasi
cashback, yang dapat berwujud atau digital, berupa uang atau produk tertentu, atau
keduanya. Sebagian besar waktu, penyedia cashback akan memberikan hadiah
sebagai deposit daripada hadiah. Dengan menggunakan deposit dengan cara ini,
klien didorong untuk melakukan pemesanan lebih banyak (Himma 2022). Strategi
ideal untuk mendapatkan cashback adalah dengan membeli barang yang diinginkan
konsumen. Pelanggan yang menyelesaikan tugas ini akan mendapatkan koin
Shopee, yang kemudian dapat mereka simpan, bayar, atau gunakan untuk membeli
barang lebih lanjut di aplikasi Shopee. Dengan menggunakan metode pembayaran
shopee paylater untuk membeli barang, pelanggan juga bisa mendapatkan
keuntungan ekstra. Keuntungan tersebut antara lain diskon cashback yang berkisar
antara 30% hingga 60% dari pembelian barang dan, dalam kondisi tertentu yang

ditetapkan oleh program Shopee, bahkan pengiriman gratis.

Pengiriman gratis bukan hanya pokok promosi Shopee; itu juga merupakan
komponen promosi penjualan, yang bertujuan meyakinkan pelanggan untuk
membeli melalui strategi penjualan inovatif termasuk pameran, demo, dan aktivitas
penjualan lainnya yang dapat dilakukan kapan saja. Sebagian besar pembeli enggan
berbelanja online karena tingginya biaya pengiriman yang harus mereka bayar agar
produk sampai di lokasi mereka. Alasannya karena biaya pengiriman seringkali

lebih mahal daripada biaya barang yang ingin dibeli klien (Razali et al.2022).



Karena promosi pengiriman gratis dan tersedia untuk semua pelanggan, konsumen

tidak keberatan melakukan pembelian.

Kata "minat" sering mengacu pada keinginan untuk melakukan sesuatu yang
sangat dihargai. Keinginan pelanggan untuk mempelajari lebih lanjut tentang suatu
produk disebut sebagai minat. Temuan penelitian ini akan memberikan
kepercayaan yang lebih besar kepada pelanggan dan memungkinkan mereka untuk
menilai kemungkinan risiko sebagai konsekuensi dari meningkatnya minat mereka
tentang ketergantungan toko online (Setiadi, 2008). Schiffman dan Kanuk
(2007:201) menyatakan bahwa aspek psikologis minat memiliki pengaruh besar
terhadap sikap dan perilaku. Oleh karena itu konsumen yang tertarik untuk membeli
suatu produk dipengaruhi oleh informasi yang mereka dapatkan (Schiffman dan
Kanuk 2007). Penilaian pelanggan terhadap produk bergantung pada pemahaman

mereka tentang detail tentang fungsi nyata produk.

Niat membeli merupakan bagian dari perilaku konsumen dalam sikap
konsumsi, dan responden seringkali bertindak sebelum mengambil keputusan,
menurut Kotler dan Keller (2008). Pada akhirnya, ketika seorang pelanggan harus
memuaskan suatu keinginan, minat yang ditimbulkan oleh pembelian berfungsi
sebagai motivasi yang tersimpan dalam ingatannya dan berubah menjadi tindakan
yang sangat ampuh. Kesediaan konsumen untuk membeli produk (atau layanan)
dipengaruhi oleh sikap pelanggan internal dan eksternal (Ayu 2012). Sebaliknya,
niat beli memaparkan rencana pelanggan untuk membeli produk tertentu dan berapa

banyak produk yang akan mereka butuhkan segera. Kesiapan konsumen untuk



membeli, menurut Rosdiana, Haris, dan Suwena (2019), merupakan pernyataan

spiritual dari keinginan mereka untuk membeli berbagai barang dari bisnis tertentu.

Mahasiswa dari kalangan milenial yang sebagian masih kuliah sering
memanfaatkan layanan Shopee saat ini. Tidak mudah menjadi mahasiswa. Hidup
Anda pasti akan berubah begitu Anda mulai bersekolah, apakah itu memberi ruang
bagi daftar kewajiban harian Anda yang terus bertambah atau keinginan Anda yang
semakin besar akan cara hidup tertentu. Namun terkadang, di akhir bulan, siswa
mengalami kesulitan keuangan. Siswa dapat menemukan situasi ini sangat
menguntungkan dalam hal ketersediaan sistem pembayaran Paylater dalam
program Shopee, bersama dengan diskon cashback dan pengiriman gratis, dapat

menjadi alternatif yang sangat membantu.

Penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Sistem Pembayaran Paylater, Cashback Voucher, dan Free Ongkir
Terhadap Minat Pembelian” (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unitri
Pengguna Shopee) berdasarkan latar belakang informasi yang telah dijelaskan

diatas.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah seperti yang dinyatakan dalam makalah ini adalah:

1. Apakah mekanisme pembayaran paylater berdampak pada pelajar yang

menggunakan Shopee untuk kepentingan belanjanya?

2. Apakah kupon cashback mempengaruhi siswa yang memanfaatkan perilaku

pembelian Shopee?



1.3

Apakah minat pelajar untuk berbelanja di Shopee terganggu karena gratis

ongkos Kkirim?

Apakah opsi pengiriman gratis, kupon cashback, dan pembayaran nanti

mempengaruhi siswa yang memanfaatkan perilaku pembelian Shopee?

Tujuan Penelitian

Ini adalah tujuan dari penelitian ini:

1.

14

Untuk mengetahui pengaruh metode pembayaran paylater terhadap mahasiswa

yang memanfaatkan perilaku pembelian Shopee.

Untuk mengetahui pengaruh kupon cashback terhadap minat siswa dalam

melakukan pembelian di Shopee.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh free delivery terhadap minat siswa

dalam melakukan pembelian. Pengguna Shopee

Untuk mengetahui pengaruh opsi pembayaran paylater, kupon cashback, dan
gratis ongkos kirim terhadap mahasiswa yang menggunakan perilaku belanja

di Shopee.

Manfaat Penelitian

Berikut kelebihan dari penelitian ini:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi,

dan wawasan baru bagi penulis dan pihak lain yang berkepentingan.



2. Secara Akademis

Kajian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, pemahaman,
wawasan, referensi, dan masukan. Ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan yang bermanfaat oleh siswa yang melakukan penelitian tentang

subjek atau masalah yang sama di masa depan.

3. Secara Praktis

Temuan studi diharapkan dapat digunakan sebagai panduan bagi pelanggan
yang ingin melakukan pembelian secara online, khususnya pelajar yang ingin

menggunakan aplikasi Shopee dan sistem pembayaran Shopee PayLater.
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